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ABSTRAK 
 

 BMT Beringharjo merupakan salah satu institusi yang berfungsi memberikan 
pembiayaan kepada masyarakat khususnya pengusaha kecil, dalam rangka 
mengembangkan usahanya. Diharapkan dengan pertambahan modal akan 
berpengaruh positif pada peningkatan kinerja keuangan mitra.  

Penelitian ini merupakan studi lapangan yang ditujukan untuk melihat 
perbedaan kinerja keuangan antara mitra yang melakukan pembiayaan musyarakah 
dan mitra mitra yang melakukan pembiayaan ijarah muntahiya bittamlik (IMBT), 
pada BMT Beringharjo Yogyakarta. Pengukuran kinerja keuangan diukur dengan 
membandingkan perubahan nilai pada variabel modal, pendapatan, dan keuntungan 
yang terjadi setelah melakukan pembiayaan.  

Alat penelitian yang digunakan adalah uji beda independent sample t-test 
yang sebelumnya telah diuji normalitasnya. Kategori penilaian dalam penelitian ini 
mengacu pada penelitian Abu Nur Khanifah (2008). Hasil uji hipotesis ditemukan 
bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara mitra 
pembiayaan musyarakah dan pembiayaan ijarah muntahiya bittamlik (IMBT).  
 
Kata Kunci: Kinerja Keuangan Mitra, Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan Ijarah 
Muntahiya Bittamlik (IMBT), Modal, Pendapatan, Keuntungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Kegiatan usaha sesuai dengan dinamikanya akan selalu meningkat, 

akan tetapi peningkatan usaha tidaklah selalu diimbangi dengan peningkatan 

kemampuannya yang berhubungan dengan manusia lain yang mempunyai 

kemampuan. Karena itu pulalah maka pengusaha akan selalu berhubungan 

dengan pemberi modal, salah satunya BMT untuk memperoleh bantuan 

pembiayaan guna peningkatan usahanya.
1
  

Pembiayaan adalah salah satu fasilitas yang diberikan BMT kepada 

masyarakat yang membutuhkan, untuk menggunakan dana yang telah 

dikumpulkan oleh BMT dari masyarakat yang surplus dana. BMT hadir 

sebagai wahana transformasi ekonomi dari aghniya (pemilik dana) kepada 

dhuafa pengusaha kecil yang membutuhkan modal usaha,  maupun  mitra 

yang membutuhkan dana guna memenuhi kebutuhan pribadi. 

BMT mempunyai fungsi sebagai baitul maal dan baitul tamwil, 

sebagai baitul maal berfungsi sebagai lembaga sosial, maka BMT sebagai 

baitul tamwil berfungsi sebagai lembaga bisnis yang profit oriented. Dalam 

menjalankan fungsi ini, BMT memberikan pembiayaan dengan konsep 

syariah, antara lain mudharabah dan musyarakah (bagi hasil), jual beli 

                                                            
1 Veithzal Rivai, Islamic Banking, (Jakarta: PT Bumi Aksara), hlm. 713. 
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(murabahah, salam, isthisna) dan ijarah (sewa), ijarah muntahiya bittamlik 

(sewa beli), rahn (gadai), dan sebagainya. Konsep bagi hasil untuk sebagian 

besar rakyat Indonesia merupakan konsep ‘lama’ dan sudah menjadi bagian 

dari proses pertukaran aktivitas ekonomi masyarakat.
2
 

Keberadaan BMT yang menggunakan sistem pembiayaan bank 

syari’ah, pembiayaan berdasarkan sistem bagi hasil, dapat memotivasi dan 

meningkatkan keuletan berusaha. Hal tersebut dikarenakan adanya bimbingan 

pengelolaan modal maupun usaha, sehingga dengan pembiayaan yang diiringi 

dengan bimbingan pengelolaan modal dan usaha dapat membantu 

meningkatkan produktivitas usaha.  

Sistem yang diterapkan oleh BMT untuk menghindari sistem bunga 

adalah dengan cara menerapkan sistem bagi hasil dengan metode revenue 

sharing untuk produk penyertaan serta sistem profit margin untuk produk beli 

sewa. Melalui lembaga keuangan mikro semacam BMT tersebut diharapkan 

mampu berperan aktif membantu penyediaan kapitalisasi usaha pada tingkat 

menengah ke bawah. Produk-produk yang ditawarkannyapun tidak jauh 

berbeda dengan yang ditawarkan oleh perbankan konvensional. Pada intinya 

produk-produk tersebut adalah penghimpunan dana dari masyarakat dan 

                                                            
2 Karyadi, “Pemberdayaan Masyarakat Ekonomi Lemah (Dhuafa) dengan Pembiayaan  

Qardhun Hasan Pada BMT Fasta Biq di Desa Tambaharjo Kecamatan Pati Kabupaten Pati,” skripsi 

UIN Sunan Kalijaga, hlm. 7. 
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penyaluran dana ke sektor produktif yang diharapkan dari sirkulasi dana 

tersebut mampu memberikan keuntungan finansial kepada berbagai pihak. 

Diantara produk pembiayaan yang ditawarkan BMT yaitu pembiayaan 

musyarakah dan pembiayaan ijarah muntahiya bittamlik. Produk pembiayaan 

BMT berdasarkan sistem bagi hasil, yaitu pembiayaan musyarakah di mana 

ada kesepakatan di muka tentang porsi atau bagian yang  menjadi hak mitra 

dan porsi atau bagian yang menjadi hak BMT dari keuntungan yang akan 

diperoleh atas hasil usaha tersebut.
3
 Ini merupakan konsistensi dari sistem 

lembaga keuangan islam yang bertujuan menciptakan terjadinya keadilan dan 

pemerataan pendapatan. 

Pembiayaan BMT kepada mitra juga dilakukan dalam bentuk sewa  

beli (ijarah muntahiya bittamlik) dengan pembayaran yang ditangguhkan. 

Sehingga memudahkan mitra untuk memenuhi kebutuhaanya dalam waktu 

mendesak, tanpa harus mengeluarkan banyak modal. 

BMT Beringharjo merupakan salah satu BMT terbesar di Yogyakarta, 

pada tahun 2009 asetnya mencapai 31 miliar, jumlah mitra sekitar 18.000 

berada di wilayah Yogyakarta. Sebagian mitra adalah pedagang mikro.
4
 

Berkantor pusat di jl. Ring Road Barat Kaliabu Banyuraden Gamping Sleman, 

yang memiliki sebelas kantor cabang, terdiri dari tiga cabang berada di 

                                                            
3  Veithzal Rivai, Islamic Banking, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hlm. 221.  
4http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:PWEF462EIpUJ:www.iso.org/iso/li

velinkgetfile%3FllNodeId%3D315740%26llVolId%3D-2000+omset+bmt+beringharjo]&cd=6&hl=en 

&ct=clnk&source=www.google.com, diakses pada tanggal 20 Juni 2011. 
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Yogyakarta dan delapan cabang berada di luar Yogyakarta. BMT Beringharjo 

memiliki pasar luas, berpotensi terdapat banyak mitra yang melakukan 

transaksi pembiayaan baik pembiayaan musyarakah maupun pembiayaan 

ijarah muntahiya bittamlik (IMBT).  

Hal ini menjadi perhatian tersendiri bagi penulis, menjadikan 

penelitian ini penting karena didasari pertimbangan yaitu, perbedaan 

karakteristik, risiko dan keuntungan yang dimiliki oleh masing-masing 

pembiayaan akan berpengaruh pada perbedaan hasil yang diperoleh 

perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan mitra penting dilakukan, untuk 

melihat dari kedua pembiayaan tersebut mitra manakah yang memiliki kinerja 

keuangan lebih baik. 

Diantara tujuan dilakukannya pembiayaan adalah untuk meningkatkan 

produktivitas usaha dan terpenuhinya kebutuhan pribadi. Sebelumnya penting 

bagi mitra untuk mengetahui informasi dari setiap pembiayaan yang 

ditawarkan pihak lembaga keuangan, apakah mampu memberikan tingkat bagi 

hasil yang cukup tinggi dengan risiko rendah atau terdapat faktor lain yang 

menjadi alasan mitra dalam memilih pembiayaan yang diyakini lebih 

menguntukan bagi dirinya.  

Dalam penelitian ini, penulis ingin melihat perbedaan kinerja 

keuangan mitra pembiayaan musyarakah dengan mitra pembiayaan ijarah 

muntahiya bittamlik (IMBT), dilihat dari perubahan yang terjadi pada kinerja 

keuangan mitra setelah melakukan pembiayaan di BMT Beringharjo, diukur 
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dengan indikator adanya peningkatan pada modal, pendapatan, dan 

keuntungan. Dengan hasil data keuangan yang ditunjukkan oleh masing-

masing pembiayaan, maka akan terlihat pembiayaan manakah yang memiliki 

kinerja paling baik, yang merupakan ukuran keberhasilan nyata usaha 

nasabah.  

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Perbedaan Kinerja Keuangan Antara Mitra Pembiayaan 

Musyarakah dan Pembiayaan Ijarah muntahiya bittamlik (IMBT), Studi 

Kasus pada BMT Beringharjo Yogyakarta". 

 

B. POKOK MASALAH 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas 

dan untuk memperjelas arah penelitian, maka pokok masalah adalah: 

1. bagaimana perbedaan rata-rata modal mitra setelah menggunakan 

pembiayaan musyarakah dan pembiayaan ijarah muntahiya bittamlik 

(IMBT) di BMT Beringharjo; 

2. bagaimana perbedaan rata-rata pendapatan mitra setelah menggunakan 

pembiayaan musyarakah dan pembiayaan ijarah muntahiya bittamlik 

(IMBT) di BMT Beringharjo; 

3. bagaimana perbedaan rata-rata keuntungan mitra setelah menggunakan 

pembiayaan musyarakah dan pembiayaan ijarah muntahiya bittamlik 

(IMBT) di BMT Beringharjo. 
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C. TUJUAN DAN KEGUNAAN 

1. Tujuan Penelitian: 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan 

penelitian yang hendak dicapai adalah: 

a. untuk menjelaskan perbedaan rata-rata modal antara mitra setelah 

menggunakan pembiayaan musyarakah dan pembiayaan ijarah 

muntahiya bittamlik (IMBT) di BMT Beringharjo; 

b. untuk menjelaskan perbedaan rata-rata pendapatan mitra setelah 

menggunakan  pembiayaan musyarakah dan pembiayaan ijarah 

muntahiya bittamlik (IMBT) di BMT Beringharjo; 

c. untuk menjelaskan perbedaan rata-rata keuntungan antara mitra setelah 

menggunakan pembiayaan musyarakah dan pembiayaan ijarah 

muntahiya bittamlik (IMBT) di BMT Beringharjo. 

2. Kegunaan Penelitian: 

a. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu ekonomi syariah pada 

umumnya dan Keuangan Islam pada khususnya serta menjadi rujukan 

penelitian berikutnya tentang apresiasi para mitra dalam menentukan 

pembiayaan yang akan mereka ambil. 
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b. Memberikan masukan kepada pengusaha kecil dalam mengambil 

keputusan untuk memperoleh pembiayaan, sehingga mereka bisa 

memilih pembiayaan yang paling tepat dan menguntungkan. 

c. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan BMT dalam 

mengambil keputusan untuk pemberian pembiayaan.  

 

D. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika    pembahasan    ini   bertujuan    untuk   menggambarkan    

alur pemikiran penulis dari awal hingga kesimpulan akhir. Adapun 

sistematika pembahasan dari awal hingga akhir adalah sebagai berikut:  

Bab Pertama: merupakan Pendahuluan yang memuat penjelasan 

yang bersifat umum, yaitu mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua: merupakan Landasan Teori dan Pengembangan 

Hipotesis. Bab ini membahas mengenai tinjauan teoritis s ebaga i  da sa r  

un tuk  menyusun  h ipo t es i s  dan  membahas  tentang variabel-

variabel yang diteliti yaitu modal, pendapatan, dan keuntungan. Modal adalah 

besarnya nilai uang yang dibutuhkan untuk mendukung operasionalisasi suatu 

bisnis. Pendapatan adalah hasil uang yang diterima oleh suatu perusahaan dari 

penjualan barang-barang (goods) dan jasa-jasa (service) yang dihasilkan dari 

pendapatan penjalan. Keuntungan adalah hasil yang diperoleh setelah 

dikurangi biaya-biaya. Didalam landasan teori juga dibahas telaah pustaka 
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yang digunakan untuk mendukung dugaan penelitian dan membedakan 

dengan penelitian terdahulu. Terdapat pula pembahasan tentang hubungan 

antar variabel untuk membuat hipotesis penelitian. 

Bab Ketiga: merupakan Metodologi Penelitian yang membahas 

tentang metode-metode yang digunakan dalam penelitian. Memuat mengenai 

jenis dan sifat penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 

Bab Keempat: Analisa Data Dan Pembahasan. Bab ini merupakan 

inti dari penelitian, yang membahas tentang data yang dikumpulkan serta hasil 

pengolahan data. Analisis tersebut berisi interpretasi terhadap hasil 

pengolahan data dengan menggunakan teori. Selanjutnya, dilakukan 

pembahasan mengenai perbedaan antara kinerja keuangan mitra pembiayaan 

musyarakah dan pembiayaan ijarah muntahiya bittamlik.  

Bab Kelima: merupakan Penutup yang memaparkan kesimpulan, 

keterbatasan dari hasil analisis data yang berkaitan dengan penelitian dan 

saran bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan variabel dalam 

penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji beda independent sample t-test pengolahan data 

yang mengacu pada pokok masalah dan tujuan penelitian, maka dapat 

dirumuskan beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Hasil analisis data menunjukkan Fhitung levene test sebesar 0,221, dengan 

nilai siginifikansi sebesar 0,630>0,05. Artinya tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan pada rata-rata modal setelah melakukan pembiayaan 

antara mitra pembiayaan musyarakah dan mitra pembiayaan ijarah 

muntahiya bittamlik di BMT Beringharjo. Hal tersebut disebabkan tidak 

semua mitra menggunakan pembiayaan sesuai dengan akad awal (side 

streaming).  

2. Hasil analisis data menunjukkan menunjukkan Fhitung levene test sebesar 

0,597, dengan nilai siginifikansi sebesar 0,442>0,05. Artinya tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata pendapatan setelah 

melakukan pembiayaan antara mitra pembiayaan musyarakah dan mitra 

pembiayaan ijarah muntahiya bittamlik di BMT Beringharjo. Hal ini 

disebabkan karena karena pemanfaatan modal digunakan untuk hal yang 

tidak menghasilkan pendapatan. 
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3. Hasil analisis data menunjukkan menunjukkan menunjukkan Fhitung levene 

test sebesar3,687, dengan nilai signifikansi sebesar 0,058>0,05. Artinya 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata keuntungan setelah 

melakukan pembiayaan antara mitra pembiayaan musyarakah dan mitra 

pembiayaan ijarah muntahiya bittamlik di BMT Beringharjo. 

Hal tersebut disebabkan karena modal yang diperoleh dari BMT 

tidak semua digunakan untuk meningkatkan volume usaha, melainkan ada 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan biaya 

pendidikan anak. Sehingga, modal yang tujuannya untuk memperoleh 

keuntungan maksimal tidak dapat tercapai.    

 

B. SARAN  

1. Mitra 

Penelitian ini secara keseluruhan menilai tidak ada perbedaan yang 

siginifikan antara kinerja keuangan mitra yang melakukan pembiayaan 

musyarakah dan mitra pembiayaan ijarah muntahiya biittamlik pada BMT 

Beringharjo. Hasil ini dipengaruhi oleh faktor yang berasala dari internal 

mitra sendiri maupun faktor eksternal lainnya. 

Untuk mengoptimalkan pembiayaan dari BMT Beringharjo, mitra 

perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a. Perlunya memahami karakteristik pembiayaan yang akan digunakan. 
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b. Perlu adanya pembukuan pada usaha bisnisnya, sehingga 

memudahkan untuk mengevaluasi kinerja keuangan dari masing-

masing periode. 

c.  Sebaiknya, modal usaha yang diberikan dari BMT Beringharjo 

digunakan secara menyeluruh untuk mengembangkan bisnisnya. 

d. Seluruh pendapatan yang diperoleh sebaiknya diputar kembali untuk 

mengembangkan bisnisnya, sehingga profit yang dihasilkan lebih 

optimal. 

 

2. BMT Beringharjo 

BMT telah dapat memberikan manfaat bagi masyarakat, kelompok 

usaha kecil pada khususnya. Akan tetapi, untuk mencapai tujuannya 

sebagai institusi yang mendorong terjadinya perubahan dalam sistem 

ekonomi agar lebih berkeadilan, tampaknya perlu mendapat perhatian 

terkait dengan kurang pahaman mitra terhadap konsep dan sistem syariah. 

Hal ini, antara lain telah memunculkan keluhan mengenai rasio bagi hasil 

yang terkadang dirasa lebih kecil dibandingkan dengan bunga. 

Pemahaman tentang konsep dan sistem ini perlu ditingkatkan, untuk 

meminimalisir keluhan-keluhan tersebut. 
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3. Bagi peneliti yang akan datang 

Karena keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, dalam 

penelitian ini hanya sebatas meneliti pengaruh kinerja keuangan setelah 

mendapatkan pembiayaan dari BMT Beringharjo. Maka untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat meneliti dan menganalisa kinerja keuangan 

sebelum dan setelah mendapatkan pembiayaan. 
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